
 Vol. 7 No. 1 Edisi Mei 2017 
 

 
1 

 

ISSN: 2088-4591 

Simulasi Pengendalian Bahan Baku Produksi 
Menggunakan Metode Monte Carlo dan Exponensial 

(Studi Kasus : PT. XYZ) 
 

Mira Chandra Kirana,S.T.,M.T. 1),Deni2) 

 
Batam Polytechnics 

Informatics Study Program 
Parkway Street, Batam Centre, Batam 29461, Indonesia 

E-mail: mira@polibatam.ac.id1), denytom90@gmail.com2) 
 

 
Terima Naskah : 15 April 2017 
Terima Revisi : 25 April 2017 

 

 

ABSTRAK 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari–hari. PT. XYZ merupakan salah 
satu distributor air mineral kemasan, baik dalam bentuk botol, cup, maupun galon. Tingginya permintaan 
air mineral menjadikan permintaan bahan baku produksi menjadi lebih tinggi. Adapun permintaan air 
mineral tersebut dalam bentuk kemasan cup yaitu 240 ml. Bahan baku produksi air mineral tersebut selalu 
mengalami kekurangan dalam memproduksi barang jadi yaitu Cup Ipp. Untuk itu dengan adanya metode 
monte carlo dan exponensial, perusahaan dapat menentukan pola permintaan bahan baku produksi dengan 
melihat kebutuhan permintaan pelanggan serta dengan metode tersebut perusahaan dapat mengambil 
keputusan dalam menentukan pola permintaan jumlah bahan baku produksi yang akan diminta kepada 
supplier. Metode ini bertujuan agar perusahaan dapat melihat keuntungan serta kerugian perusahaan. Hal 
ini mempermudah bagian pembelian material dalam menentukan pola permintaan bahan baku produksi  
yang akan ditentukan untuk melakukan produksi serta memperkirakan waktu kedatangannya. 

Kata kunci : Simulasi, Monte Carlo, Exponensial, Bahan Baku 

 
 

ABSTRACT 

Water is a basic need in everyday life. PT. XYZ is one of the distributors of bottled mineral water, 
either in the form of a bottle, cup, or gallons. The high demand for mineral water made the request to the 
production of raw material becomes higher. The demand for the mineral water in the form of cup 
packaging is 240 ml. Raw materials of mineral water production is always deficient in producing finished 
goods which Cup Ipp. For it with their method of montecarlo and exponential, the company can 
determine the pattern of demand for raw materials production to see the needs of customer demand and 
with that method a company can make decisions in determining the pattern of demand for the amount of 
raw material production will be requested to suppliers. This method aims to enable companies to see the 
advantages and disadvantages of the company. This facilitates the purchasing of material in determining 
the pattern of demand for raw materials production will be determined to make the production as well as 
the estimated time of arrival. 
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PENDAHULUAN 
 

Salah satu fungsi penting dalam aspek 
pengendalian produksi adalah pengelolaan 
persediaan bahan baku (Bambang Sugiharto, 
2007). Bahan baku merupakan hal utama dalam 
menunjang proses produksi.  Simulasi Monte 
Carlo dan Exponensial digunakan untuk membantu 
proses pola permintaan bahan baku produksi  
terhadap supplier  dan memperkirakan waktu 
kedatangannya.  

Dengan adanya simulasi ini karyawan yang 
bekerja di bagian pembelian dapat memperkirakan 
rata–rata pola permintaan bahan baku (Cup Ipp) 
dan waktu kedatangan  permintaan bahan baku 
terhadap supplier untuk perusahaan. 

 
 

METODE 
 

A. Teknik Simulasi Monte Carlo 
Pembagunan model simulasi monte carlo 

didasarkan pada probabilitas yang diperoleh dari 
data historis sebuah kejadian dan frekuensinya. 
Pada persamaan (1). 

 
Pi = fi / n                                                   (1) 
 

Keterangan :  
Pi : Probabilitas kejadian i 
fi : Frekuensi kejadian i 
n : Jumlah frekuensi semua kejadian 
Variabel yang digunakan dalam simulasi ini adalah 
dengan variabel diskrit, dimana peluang atau 
distribusi peluang suatu peubah acak diskrit x 
untuk setiap hasil x yang mungkin seperti 
persamaan 3, dimana x memenuhi : 
 
1.  

2.                (2) 

3. P =   

Perancangan simulasi dengan metode ini 
diimplementasikan dari beberapa tahapan sebagai 
berikut : 
1. Membuat distribusi kemungkinan untuk 
variabel tertentu 
 Tabel 1 menunjukkan data pola permintaan 
bahan baku (Cup Ipp) yang akan dikelola 
berdasarkan dari hasil penelitian. 
 

Tabel 1. Permintaan Cup Ipp 

 
 
Keadaan tersebut dapat diubah menjadi distribusi 
peluang  dengan cara membagi frekuensi 
permintaan dan total frekuensi permintaan Pada 
Tabel 2. 
 

Tabel 2 . Distribusi Peluang Permintaan Cup Ipp 

 
 
2. Membagun distribusi kumulatif untuk tiap 
variabel yang penting ditahap pertama  
 Distribusi kumulatif F(x) suatu peubah acak x 
dengan distribusi peluang f(x) dinyatakan oleh 
F(x) = P(X = x) = ∑ f (t) dimana 1 . Tabel 3 

menunjukkan distribusi kumulatif. 
 
Tabel  3. Distribusi Kumulatif Permintaan Cup Ipp 

3. 
   
 

3.Menentukan angka acak untuk  
    tiap variabel 
 Menentukan batas atau interval didasarkan 
oleh kemungkinan kumulatifnya. Tabel 4 
merupakan bentuk interval angka acak untuk pola 
permintaan Cup Ipp. 
 

Tabel 4. Interval Angka Acak Permintaan 
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4. Membuat angka acak 
Pembangkit nilai acak menggunakan bahasa 
pemograman PHP. Angka acak tersebut 
mempunyai range 1 hingga 100 dimana angka 
acak diperoleh dari banyaknya simulasi yang akan 
dilakukan. Tabel 5 menunjukan contoh angka acak 
berdasarakan masukkan jumlah simulasi sebanyak 
10 hari kedepan. 
 

Tabel 5. Angka Acak 

 
 
5. Membuat simulasi dari rangkaian percobaan 
 Berdasarkan angka acak tersebut dapat 
diperoleh jumlah permintaan yang akan dikelola 
sesuai dengan interval dari angka acak tersebut. 
Tabel 6 menunjukan hasil simulasi pola 
permintaan bahan baku produksi selama 10 hari 
berdasarkan angka acak sesuai dengan banyaknya 
simulasi yang dilakukan. 
 

Tabel 6. Hasil Simulasi Pola Permintaan Bahan 
Baku (Cup Ipp) 

 
 
 Untuk mendapatkan hasil akhir dari pola 
permintaan bahan baku tersebut maka hasil dari 

total simulasi dibagi dengan jumlah hari yang 
diharapkan, adapun jumlah hari tersebut 10 hari, 
100 hari, dan 1000 hari. 
 
B. Teknik Simulasi Exponensial 
 Simulasi exponensial ini digunakan untuk 
menetukan waktu kedatangan bahan baku yang 
diperlukan. Periode waktu yang digunakan dalam 
satu bulan yaitu 30 hari. Persamaan 3 
menunjukkan proses perhitungan simulasi dalam 
selang waktu bulan : 
 
Selang waktu bulan  =  - β * ln(1-Ui)           (3) 
 
Keterangan :  
β   : Beta (Selang Waktu Bulan) 
Ui : Bilangan Acak  
ln  : Longaritma Natural  
 
Dalam proses pelaksanaan simulasi dilakukan 
beberapa tahapan sebagai berikut : 
 
1. Menentukan β atau Beta 
Selang waktu dalam hari penelitian dengan periode 
waktu dalam satu bulan pada persamaan 4.  
 
β = Selang waktu / 30    (4) 
 
2. Menetukan Angka Acak (Ui) 
 Bilangan acak adalah tidak lebih dari angka 1. 
Tabel 7 menunjukkan angka acak decimal dalam 
pemograman PHP. 
 

Tabel 7 . Angka Acak Decimal 
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3. Menentukan selang waktu dalam hari 
 Pola waktu kedatangan yang diperlukan dalam 
melakukan pola permintaan bahan baku terhadap 
supplier seperti pada persamaan 5.  Selang waktu 
dalam hari didapatkan dengan : 
 
Selang Waktu (Hari) =  
Selang waktu dalam bulan * 30              (5) 
 
C. Use Case Diagram 

 
Gambar 2.  Use Case Diagram Simulasi 

 
 Proses simulasi dilakukan dengan cara 
mengimport data CSV (Comma Delimited) yang 
telah ditelit, kemudian purchaser memasukkan 
jumlah hari yang diharapkan untuk disimulasikan. 
Kemudian, purchaser mencetak hasil simulasi. 
Simulasi dilakukan untuk menentukan pola 
permintaan bahan baku produksi dan selang waktu 
antar kedatangan bahan baku produksi dari 
supplier.  
 
D. Sequence Diagram 
1. Sequence Diagram Import data CSV 
 Purchaser melakukan import data CSV, 
kemudian proses import tersebut diverifikasi oleh 
sistem Seperti yang ditunjukan pada gambar 3. 
 

Gambar 3. Sequence Diagram Import data CSV 

2. Sequance Diagram Memasukkan Jumlah 
Hari 
 Proses validasi data dilakukan oleh sistem dan 
perhitungan simulasi diproses, setelah itu data 
hasil proses simulasi ditampilkan kepada 
purchaser untuk disimulasikan. Seperti pada 
gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Sequence diagram Memasukkan 

Jumlah Hari 
 
3. Sequence Diagram Mencetak Hasil Simulasi 
 Gambar 5 menunjukkan proses, dimana  
purchaser mencetak hasil simulasi yang telah 
disimulasikan sebelumnya. 
 

 
Gambar 5. Sequence diagram Mencetak Hasil 

Simulasi 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam proses melakukan simulasi ini berikut 
langkah – langkah yang harus diperhatikan oleh 
purchaser  adalah sebagai berikut :  
 
1. Klasifikasi Data Cup Ipp 
 Tabel 8 menunjukkan data yang akan 
disimulasikan oleh purchaser. 
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Tabel 8. Data Klasifikasi 

 

 
 
2. Import data CSV (Comma Delimited) 
 Pengambilan data yang akan diproses melalui 
form yang ditunjukkan oleh gambar 6.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Form pengambilan data CSV 
 

3. Memasukkan Jumlah Hari 
 Gambar 7 menggambarkan jumlah hari yang 
akan disimulasikan oleh  purchaser, dimana 
jumlah tersebut bisa disesuaikan  dengan 
kebutuhan perkiraan jangka waktu produksi. 
Sedangkan gambar 8 menunjukkan hasil simulasi 
menggunakan metode monte carlo. 

 

 
 

Gambar 7 . Jumlah hari yang diharapkan 
 

Hasil simulasi menggunakan metode 
Exponensial  ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 

 
 

Gambar 8. Hasil Simulasi Monte Carlo 
 
 Hasil simulasi menggunakan metode 
Exponensial  ditunjukkan pada Gambar 9. 
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   Gambar 9. Hasil Simulasi Exponensial 

 
 

SIMPULAN 

Setelah melakukan implementasi dan 
pengujian terhadap simulasi, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian simulasi yang 
telah dilakukan oleh purchaser maka 
metode monte carlo dan exponensial 
dapat diterapkan pada pola  permintaan 
bahan baku serta memperkirakan waktu 
kedatangan bahan   baku tersebut. 

2. Hasil pengujian memberikan nilai rata-
rata sebesar 0.5 dimana dengan adanya 
nilai tersebut maka purchaser dapat 
menentukan pola permintaan bahan baku 
serta waktu kedatangan terhadap supplier. 

Simulasi memberikan gambaran hasil 
perkiraan selang waktu kedatangan bahan baku 
produksi, sehingga purchaser dapat 
memperkirakan waktu kedatangan dalam 
melakukan permintaan bahan baku produksi. 
Dengan adanya simulasi ini maka diharapkan 
kinerja purchaser dalam menentukan pola 
permintaan bahan baku produksi dapat berjalan 
dengan baik, sehingga proses produksi tidak 
terhambat dan sesuai dengan waktu yang 
dibutuhkan oleh pelanggan. 
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